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ABSTRAK 

Peningkatan kebutuhan energi global dan keterbatasan cadangan bahan bakar fosil mendorong upaya 

pengembangan sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan. Limbah tempurung kelapa, yang 

banyak dihasilkan di wilayah pesisir, termasuk Teluk Tomini, berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

baku biobriket bernilai ekonomis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat Pesisir Bintalahe, Kabila Bone, Bone Bolango dalam mengenal, memahami, 

dan memanfaatkan limbah tempurung kelapa menjadi biobriket sebagai alternatif energi terbarukan. 

Metode pelaksanaan meliputi persiapan alat dan bahan, pembuatan biobriket oleh tim pelaksana, 

sosialisasi melalui pemutaran video proses pembuatan disertai pemaparan materi, serta demonstrasi 

penyalaan biobriket di lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya pengetahuan masyarakat 

mengenai tahapan pembuatan biobriket, karakteristik dan keunggulannya, seperti nyala api yang lebih 

lama, emisi asap rendah, ramah lingkungan, dan potensinya sebagai pengganti bahan bakar fosil. Produk 

biobriket yang dihasilkan mampu menyala stabil dan efisien sehingga layak digunakan untuk keperluan 

rumah tangga maupun usaha kecil. 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pemanfaatan limbah tempurung kelapa menjadi biobriket dapat 

menjadi solusi pengelolaan limbah sekaligus alternatif energi bersih yang mendukung ketahanan energi 

lokal juga membuka peluang ekonomi baru melalui pengolahan limbah menjadi produk bernilai jual. 
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ABSTRACT 

The increasing global demand for energy and the limited reserves of fossil fuels have driven efforts to 

develop environmentally friendly renewable energy sources. Coconut shell waste, which is widely 

produced in coastal areas, including Tomini Bay, has the potential to be utilised as an economically 

valuable raw material for bio-briquettes. This community service activity aims to empower the coastal 

communities of Bintalahe, Kabila Bone, and Bone Bolango to recognise, understand, and utilise coconut 

shell waste into biobriquettes as an alternative renewable energy source. The implementation methods 

included preparing tools and materials, bio-briquette production by the implementation team, socialisation 

through video screenings of the production process accompanied by presentations, and on-site 

demonstrations of bio-briquette ignition. 

The results of the activity showed an increase in community knowledge about the stages of bio- briquette 

production, their characteristics, and advantages, such as longer burning time, low smoke emissions, 

environmental friendliness, and their potential as a substitute for fossil fuels. The bio-briquettes produced 

burn stably and efficiently, making them suitable for household use and small businesses. The conclusion 

of this activity is that the utilisation of coconut shell waste into biobriquettes can serve as a waste 

management solution and a clean energy alternative that supports local energy resilience while also 

opening new economic opportunities through the processing of waste into marketable products. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan jumlah penduduk, pesatnya urbanisasi, dan peningkatan taraf hidup 

mendorong lonjakan besar dalam permintaan energi secara global. Peningkatan kualitas hidup 

umumnya berbanding lurus dengan naiknya konsumsi energi. Sementara itu, beragam masalah 

lingkungan dunia semakin memperparah krisis energi, terlihat dari menipisnya cadangan bahan 

bakar fosil serta meningkatnya tekanan terhadap sumber daya alam (Bamisaye et al., 2024). 

Peningkatan aktivitas manusia dan industrialisasi telah mengakibatkan lonjakan permintaan 

energi serta peningkatan produksi limbah, khususnya limbah pertanian (Ezenwa, Mgbemena, & 

Emagbetere, 2024). Di sejumlah negara berkembang, limbah biomassa yang berasal dari sektor 

pertanian, kehutanan, dan industri kerap dipandang sebagai sisa tak bernilai, sehingga dibakar 

di ruang terbuka atau dibiarkan membusuk. Praktik tersebut memicu pelepasan emisi gas rumah 

kaca (GRK) dan menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan lainnya (Mwampamba, 

Owen, & Pigaht, 2013). Pembakaran biomassa secara langsung tergolong tidak efisien dan 

dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan, karena menghasilkan asap serta partikel 

karbon yang tidak terbakar (Elsisi, Omar, Azam, Eissa, & Gomaa, 2025). 

Limbah pertanian, seperti sekam padi, serat ampas tebu, dan tempurung kelapa, 

sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku biomassa (Promdee et al., 2017). 

Penggunaan biomassa sebagai sumber energi alternatif menawarkan solusi yang ramah 

lingkungan dan terjangkau, serta mendukung keberlanjutan energi (Yirijor & Bere, 2024). 

Salah satu sumber biomassa yang potensial adalah kelapa (Cocos nucifera L.). Tanaman 

ini dikenal sebagai "pohon kehidupan" karena manfaat ekonomis dan ekologisnya yang luas. 

Lebih dari 93 negara menggantungkan sebagian ekonominya pada industri kelapa (Jerard, 

Damodaran, Jaisankar, Velmurugan, & Swarnam, 2008). Kelapa merupakan tanaman tahunan 

yang produktif, menghasilkan 60–70 tahun, 12–13 kali setahun, menghasilkan antara 30 dan 75 

buah per tahun (Gordon & Jackson, 2017), terutama di daerah tropis dan wilayah pesisir 

(Arunachalam, 2012; Jerard et al., 2008). Indonesia, Filipina, India, dan Sri Lanka merupakan 

negara-negara produsen utama kelapa (Arunachalam, 2012), dengan Indonesia dan Filipina 

menyumbang sekitar 67% ekspor minyak kelapa mentah dunia (Alouw & Wulandari, 2020). Di 

Indonesia sendiri, produksi kelapa yang tinggi terpusat di wilayah pesisir (Hayati et al., 2024), 

yang memiliki tanah berpasir, curah hujan tinggi, dan radiasi matahari optimal (Idroes et al., 

2023; Santos et al., 2020). Provinsi Gorontalo merupakan salah satu daerah penghasil kelapa. 

Kelapa juga termasuk salah satu tanaman penting dalam perekonomian, bahkan industri kelapa 

merupakan industri unggulan yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Industri Provinsi 

Gorontalo periode 2021-2041 (Pomalingo, Rantelinggi, & Sirajuddin, 2022). Di berbagai wilayah 

di Indonesia, termasuk kawasan pesisir Teluk Tomini di Provinsi Gorontalo, limbah pertanian 

seperti tempurung kelapa sering kali belum dimanfaatkan secara optimal dan bahkan 

menimbulkan permasalahan baru. 

Meningkatnya konsumsi air kelapa dan daging buah kelapa juga meningkatkan volume 
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limbah tempurung kelapa. Di banyak wilayah, limbah ini belum dimanfaatkan secara optimal dan 

justru menimbulkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang merugikan (Nunes, Silva, 

Gerber, & de A. Kalid, 2020). Padahal, tempurung kelapa merupakan biomassa lignoselulosa 

yang mudah diperoleh dan harganya terjangkau, mengandung sekitar 28% lignin, 36% selulosa, 

dan 25% hemiselulosa (J, K, & B, 2025). Dengan pengolahan yang tepat, tempurung kelapa 

dapat diubah menjadi briket arang berkualitas tinggi, yang tidak hanya meningkatkan nilai 

ekonomisnya tetapi juga membuka peluang ekspor (Anis et al., 2024). 

Briket biomassa dari tempurung kelapa merupakan alternatif energi yang layak untuk 

menggantikan bahan bakar konvensional yang mahal dan mencemari (Bisen, Gupta, Baredar, 

& Jhinge, 2025). Biobriket berbasis arang tempurung kelapa menawarkan energi bersih dengan 

emisi lebih rendah dan jejak karbon yang lebih kecil (Yirijor & Bere, 2024). Proses pembuatan 

briket mencakup tahap pengeringan, penggilingan, karbonisasi, pencampuran dengan bahan 

pengikat, pengepresan, dan pengeringan akhir (Akam et al., 2024). Briket ini bersifat hemat 

biaya, bebas sulfur, dan ramah lingkungan. 

Untuk meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi polusi, biomassa perlu dimodifikasi 

secara kimia, seperti mengurangi kandungan lignin dan kristalinitasnya, guna meningkatkan nilai 

kalor dan performa pembakarannya (Bamisaye et al., 2024). Modifikasi ini juga berkontribusi 

terhadap pengurangan dampak lingkungan dari pembakaran limbah mentah. 

Sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ke-7, yaitu “Menjamin akses energi 

yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern untuk semua”, pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa sebagai bahan baku briket menjadi strategi penting dalam transisi menuju 

energi bersih (Sharma, Sivaramakrishnaiah, Deepanraj, Saravanan, & Reddy, 2024). 

Namun demikian, untuk merealisasikan potensi tersebut di tingkat masyarakat, diperlukan 

upaya pemberdayaan khususnya di daerah-daerah penghasil kelapa. Masyarakat Pesisir 

Bintalahe, Kabila Bone, Bone Bolango, menghadapi permasalahan utama berupa belum 

dimanfaatkannya limbah tempurung kelapa secara optimal. Limbah ini biasanya dibuang atau 

dibakar, yang dapat mencemari lingkungan dan menimbulkan masalah kesehatan. Selain itu, 

masyarakat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah limbah tersebut 

menjadi produk bernilai ekonomis seperti biobriket. Keterbatasan alat dan teknologi sederhana 

juga menjadi kendala dalam memulai produksi. Belum adanya kelompok usaha atau koperasi 

yang fokus pada pengolahan limbah kelapa memperkuat kondisi ini. 

 

METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kawasan Pesisir Teluk Tomini tepatnya di Desa 

Bintalahe, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo pada tanggal 

17–18 Mei 2025. Metode pelaksanaan dirancang menggunakan pendekatan sosialisasi berbasis 

media video dan demonstrasi penggunaan produk jadi, tanpa pelatihan langsung pembuatan 

biobriket di lokasi. 
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Tahap Pertama : Persiapan 

1. Koordinasi dan Perizinan 

a. Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan perwakilan 

kelompok nelayan/petani kelapa. 

b. Menentukan jadwal kegiatan, lokasi sosialisasi, dan sasaran peserta. 

2. Persiapan Alat dan Bahan 

a. Alat: tungku pembakaran, alat penggiling arang, ayakan, panci perebus perekat, 

sendok pengaduk, cetakan briket (pipa PVC), dan wadah pencampur. 

b. Bahan: tempurung kelapa, tepung tapioka sebagai perekat, dan air bersih. 

3. Produksi Awal Biobriket oleh Tim 

a. Pengumpulan dan Pembakaran Tempurung Kelapa: Mengambil tempurung kelapa 

dari masyarakat sekitar, kemudian membakar hingga menjadi arang. 

b. Penggilingan dan Penyaringan: Menghaluskan arang, lalu menyaring untuk 

memisahkan partikel halus. 

c. Pembuatan Perekat: Memasak tepung tapioka dengan air hingga mengental. 

d. Pencampuran dan Pencetakan: Mencampur arang halus dengan perekat, lalu 

mencetak dalam bentuk silinder atau kubus. 

e. Pengeringan: Menjemur di bawah sinar matahari hingga kadar air rendah. 

f. Biobriket yang sudah jadi disiapkan untuk ditampilkan dalam sosialisasi. 

Tahap Kedua : Sosialisasi dan Edukasi 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan di balai pertemuan desa dengan metode berikut: 

1. Pemaparan Materi 

a. Penyampaian materi tentang konsep energi terbarukan, potensi pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa, serta manfaat sosial-ekonomi dan lingkungan dari produksi biobriket. 

b. Menjelaskan tips dan standar kualitas biobriket agar tahan lama dan memiliki nilai jual 

tinggi. 

2. Pemutaran Video Proses Pembuatan 

a. Menayangkan video dokumentasi proses pembuatan biobriket dari tahap awal hingga 

produk jadi. 

b. Video dilengkapi narasi untuk menjelaskan fungsi setiap tahap dan prinsip pengolahan 

limbah tempurung kelapa menjadi energi alternatif. 

Tahap Ketiga : Demonstrasi Penggunaan Biobriket 

a. Menunjukkan langsung cara menggunakan biobriket untuk memasak atau kegiatan 

rumah tangga. 

b. Menyalakan api menggunakan biobriket yang telah diproduksi sebelumnya. 

c. Menjelaskan teknik penyalaan yang efisien, durasi pembakaran, serta perbandingan 

emisi asap dengan bahan bakar konvensional. 
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Tahap Keempat : Diskusi dan Tanya Jawab 

a. Masyarakat diberikan kesempatan bertanya terkait potensi usaha, ketersediaan bahan 

baku, hingga strategi pemasaran biobriket. 

b. Tim memberikan solusi praktis dan saran teknis untuk pengembangan usaha berbasis 

kelompok atau koperasi desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pembuatan Biobriket 

Pengumpulan dan Persiapan Bahan Baku 

Perkebunan kelapa menghasilkan sisa atau limbah yang belum dimanfaatkan secara 

optimal. Salah satu peluang pengembangan potensi dari kelapa adalah dengan pemanfaatan 

limbahnya (Saksono, Yuniarti, & Saepudin, 2022). Pengumpulan dan persiapan bahan baku 

diawali dengan pengumpulan limbah tempurung kelapa dari masyarakat sekitar sebagai bahan 

utama pembuatan biobriket. Limbah tempurung kelapa yang telah terkumpul kemudian 

dilakukan pembakaran secara tradisional atau dengan metode sederhana untuk menghasilkan 

arang. Arang adalah bahan padat yang berpori-pori dan merupakan hasil pembakaran dari 

bahan yang mengandung unsur C. Sebagian besar dari pori-porinya masih tertutup dengan 

hidrokarbon, dan senyawa organik lain yang komponennya terdiri dari "fixed carbon ", abu, air, 

nitrogen dan sulfur (Fariadhie, 2019). Proses pembakaran ini bertujuan menghilangkan kadar 

air dan mengubah struktur tempurung kelapa menjadi arang yang lebih mudah diproses dan 

memiliki nilai kalor tinggi (Gambar 1). Setelah arang terbentuk, tahap berikutnya adalah 

penghalusan arang menggunakan alat penggiling sederhana yang tersedia di lokasi yakni dapat 

menggunakan batu giling atau lesung alu. Proses penggilingan ini sangat penting untuk 

menghasilkan butiran arang yang halus agar dapat bercampur merata dengan bahan perekat 

dan menghasilkan biobriket dengan kualitas yang baik (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Siapkan Tempurung 

Kelapa yang telah dibakar (Arang) 
Gambar 2. Haluskan Arang 

Tempurung Kelapa 
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Setelah digiling, arang kemudian disaring menggunakan ayakan untuk memisahkan partikel 

halus dari yang kasar, sehingga diperoleh ukuran butiran yang seragam dan sesuai standar 

produksi biobriket (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Arang diayak untuk memisahkan 

arang halus dan kasar 

Pembuatan Perekat Alami (Tepung Tapioka) 

Tahap selanjutnya adalah pembuatan perekat alami yang menggunakan tepung tapioka 

sebagai bahan utama. Dalam pembuatan biobriket diperlukan perekat ataupun pengikat yang 

berfungsi untuk merekatkan partikel- partikel zat dalam bahan baku (bioarang) pada proses 

pembuatan briket. Tepung tapioka merupakan salah satu jenis perekat organik yang umumnya 

memiliki efektivitas tinggi. Pemilihan perekat dari tepung tapioka didasari oleh harganya yang 

terjangkau serta ketersediaannya yang mudah diperoleh (Ningsih & Hajar, 2019). Tepung 

tapioka disiapkan dengan cara dicampur bersama air secukupnya (Gambar 4), kemudian 

dimasak hingga mengental (Gambar 5). Proses pemasakan ini bertujuan untuk mengubah 

tepung tapioka menjadi gel perekat yang efektif menyatukan partikel arang saat dicampur. 

 
Gambar 4. Masukan 15 sdm tepung 

tapioca dan air secukupnya 
Gambar 5. Masak tepung tapioka 

hingga mengental 

Setelah adonan mulai mengental, adonan diaduk secara intensif dan merata agar tidak 

terbentuk gumpalan dan teksturnya homogen (Gambar 6), sehingga dapat tercampur sempurna 

dengan arang halus nantinya. 
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Gambar 6. Aduk hingga tercampur dan tidak 

terdapat gumpalan 

 
Pencampuran Arang dengan Perekat 

Tahap selanjutnya adalah pencampuran arang dengan perekat. Sebelumnya, siapkan pipa, 

potong sesuai ukuran yang diinginkan, lalu tambahkan cairan tepung tapioka ke dalam pipa 

(Gambar 7). Setelah perekat siap, tahap pencampuran dilakukan dengan menggabungkan 

arang halus dan adonan perekat tepung tapioka secara perlahan dan bertahap agar tercampur 

merata tanpa meninggalkan gumpalan atau area yang kering (Gambar 8). Pada tahap ini, 

penting untuk menyesuaikan takaran perekat sehingga campuran memiliki konsistensi yang 

cukup padat namun tetap lentur sehingga mudah dicetak dan memiliki kekuatan setelah 

dibentuk. 

 
Gambar 7. Siapkan pipa, potong dan 

tambahkan cairan tepung tapioka 
kedalam pipa 

Gambar 8. Tuang sedikit demi sedikit 
adonan tapioka ke arang 

 
Pencetakan Biobriket 

Pencetakan biobriket dilakukan dengan menggunakan cetakan sederhana yang dapat 

dibuat secara mandiri oleh masyarakat, misalnya menggunakan pipa atau alat cetak manual lain 

yang mudah dioperasikan. Selama proses pencetakan, tekanan yang cukup diberikan agar 

campuran padat dan padatannya kuat sehingga biobriket tidak mudah hancur saat penanganan 

maupun pengeringan (Gambar 9). 
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Pengeringan Biobriket 

Gambar 9. Cetak adonan arang 
menggunakan pipa 

Terakhir, biobriket yang telah dicetak kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari 

langsung atau di ruang pengeringan sederhana yang memungkinkan proses pengurangan kadar 

air berjalan efektif. Pengeringan ini bertujuan agar biobriket menjadi keras, tahan lama, dan siap 

digunakan sebagai sumber energi alternatif yang bersih dan ekonomis (Gambar 10). Dengan 

proses pengeringan yang optimal, biobriket dapat disimpan dalam waktu lama tanpa mengalami 

penurunan mutu. Pengeringan dapat dilakukan dengan menjemurnya di bawah sinar matahari 

atau menggunakan oven pada suhu 100°C selama sekitar 3 jam (Marni, Kurniawan, & Utami, 

2025). 

 

                        Gambar 10. Adonan yang sudah dicetak lalu dikeringkan 
 
  
2. Sosialisasi dan Edukasi 

Berdasarkan gambar 11, kegiatan pemberian materi kepada masyarakat tentang konsep 

energi terbarukan dan pemanfaatan limbah tempurung kelapa serta pemutaran video proses 

pembuatan biobriket mulai dari tahap persiapan bahan hingga produk siap digunakan. Melalui 

penyampaian ini, masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai pentingnya 

alternatif energi bersih dan manfaat ekonomis dari biobriket. 
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(a) (b) 

Gambar 11. Pemberian Materi tentang Biobriket : a) Pemaparan Materi, b) Pemutaran Video 
Proses pembuatan Biobriket 

 
Urgensi tersebut muncul karena bahan bakar yang paling banyak digunakan saat ini, yaitu 

minyak bumi, berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. Jika terus dieksploitasi 

tanpa ditemukannya cadangan baru, ketersediaannya akan habis (Harimurti & Adiwibowo, 

2015). Kondisi ini mendorong perlunya inovasi pemanfaatan sumber energi terbarukan, salah 

satunya melalui produksi biobriket arang tempurung kelapa yang tidak hanya mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan 

lingkungan bagi masyarakat pesisir. 

Briket arang tempurung kelapa memiliki beberapa keunggulan dibandingkan bahan bakar 

padat konvensional lainnya. Briket ini mampu menghasilkan panas tinggi, tidak beracun, tidak 

berasap, memiliki waktu pembakaran yang lebih lama, berpotensi sebagai pengganti batu bara, 

serta lebih ramah lingkungan (Saksono et al., 2022). Selain itu, api yang dihasilkan stabil dan 

tidak mudah padam. Sebagai sumber energi terbarukan, penggunaannya dapat membantu 

mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil (Firmansyah & Siti Fatimah Nurhayati, 

2024). Secara teknis, briket arang tempurung kelapa juga memiliki nilai kalor yang lebih tinggi, 

yaitu 5.780 kcal/g, dibandingkan briket biomassa lain seperti briket kayu dari serbuk gergaji jati 

yang hanya memiliki nilai kalor 5.479 kcal/g (Yunus, Masruniwati, Indrayuni, Fatimah, & Sompa, 

2025). Keunggulan ini menjadikan biobriket tempurung kelapa sebagai pilihan energi alternatif 

yang efisien, ekonomis, dan berkelanjutan. 
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3. Demonstrasi Penggunaan Biobriket 

 

(a) (b) 
 

Gambar 12. Demonstrasi Penggunaan Biobriket. : a) Menyalakan api menggunakan biobriket 
b) Menjelaskan teknik penyalaan 

 
Setelah masyarakat mendapatkan pemahaman melalui pemutaran video dan paparan 

materi (Gambar 11), kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi langsung penggunaan biobriket. 

Tim pengabdi menyalakan biobriket, lalu memperlihatkan bagaimana nyala api berkembang 

yang dapat dilihat pada gambar 12. Selama demonstrasi, disampaikan bahwa biobriket dari 

tempurung kelapa memerlukan waktu sedikit lebih lama pada saat penyalaan awal, namun 

setelah mencapai bara optimal, menghasilkan panas yang stabil dan tahan lama. 

Hal ini konsisten dengan karakteristik teknis biobriket ini, yang memiliki nilai kalor tinggi, 

yaitu sebesar 5.780 kal/g, dan nyala api besar, dengan laju pembakaran yang relatif rendah, 

indikasi performa briket yang efisien dalam memasak maupun mendidihkan air (Batubara & 

Jamilatun, 2012). 

Selain itu, briket tempurung kelapa juga diketahui menghasilkan emisi asap yang rendah, 

sehingga lebih sehat dan ramah lingkungan dibandingkan bahan bakar konvensional seperti 

kayu bakar. Faktor-faktor seperti kepadatan tinggi, kadar air rendah, dan kualitas 

pembakaran yang konsisten turut meningkatkan efisiensi penggunaan biobriket . 

Melalui demonstrasi ini, masyarakat dapat langsung menyaksikan manfaat praktis dari 

biobriket: mereka memahami bahwa teknologi sederhana ini menawarkan solusi energi alternatif 

yang terjangkau, efisien, dan berkelanjutan, sekaligus memperlihatkan potensi ekonomi yang 

dapat dikembangkan oleh masyarakat pesisir Teluk Tomini di Desa Bintalahe, Kecamatan 

Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 
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4. Diskusi dan tanya jawab 

 

Gambar 13. Diskusi dan Tanya jawab 

Sesi diskusi dan tanya jawab berlangsung setelah demonstrasi penggunaan biobriket 

(Gambar 12). Pertukaran gagasan yang terjadi memperluas pemahaman peserta terhadap 

aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan dari pemanfaatan briket arang tempurung kelapa. 

a. Ketersediaan Bahan Baku 

Topik awal berfokus pada potensi limbah tempurung kelapa di wilayah pesisir Bintalahe. 

Pemanfaatan limbah ini dinilai dapat menambah nilai ekonomi dan mengurangi 

pencemaran lingkungan. Pandangan ini sejalan dengan kajian yang menegaskan 

pentingnya pengolahan produk turunan kelapa untuk meningkatkan kesejahteraan 

daerah penghasil kelapa (Pomalingo et al., 2022). 

b. Teknik Produksi dan Mutu Biobriket 

Perbincangan berkembang pada pembahasan proporsi perekat, kualitas arang, dan 

proses karbonisasi sebagai penentu mutu briket. Penyesuaian komposisi bahan dan 

pengaturan suhu karbonisasi mampu menghasilkan briket dengan struktur padat, nilai 

kalor tinggi, serta emisi asap yang rendah. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa briket 

arang tempurung kelapa memiliki daya tahan nyala lebih lama dan lebih ramah 

lingkungan dibanding bahan bakar biomassa lain (Saragih et al., 2024). 

c. Peluang Usaha dan Pemasaran 

Pembahasan juga mengarah pada potensi pengembangan unit usaha bersama atau 

koperasi untuk mengelola produksi dan distribusi briket. Sinergi antara masyarakat, 

pemerintah, dan pihak swasta dinilai penting untuk memperluas pasar dan memastikan 

keberlanjutan usaha. Prinsip ini sejalan dengan hasil penelitian yang menekankan peran 

kolaborasi lintas sektor dalam optimalisasi produk turunan kelapa (Pomalingo et al., 

2022). 



Vol. 6 (2) Oktober 2025, Hal. 120-134 Tri Septian Maksum dan Sarinah Basri K. 
 

 

132 e-ISSN 2746-2234         Jurnal Pengabdian pada Masyarakat Kepulauan Lahan Kering 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pesisir Desa Bintalahe, Kabila Bone, Bone 

Bolango berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai potensi 

pemanfaatan limbah tempurung kelapa menjadi biobriket sebagai sumber energi terbarukan. 

Melalui proses pembuatan biobriket yang telah dilakukan oleh tim pelaksana sebelum kegiatan, 

masyarakat diperkenalkan pada tahapan produksi secara visual melalui pemutaran video, 

disertai penjelasan tentang keunggulan biobriket dibandingkan bahan bakar konvensional. 

Demonstrasi penggunaan biobriket di lapangan menunjukkan bahwa produk yang 

dihasilkan memiliki kemampuan nyala yang baik, lebih ramah lingkungan, dan dapat menjadi 

alternatif pengganti bahan bakar fosil. Kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi pengelolaan 

limbah pertanian, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru melalui pengolahan limbah 

menjadi produk bernilai jual. Dengan adanya pendampingan dan dukungan berkelanjutan, 

masyarakat diharapkan mampu mengembangkan usaha berbasis biobriket secara mandiri dan 

berkelanjutan. 
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